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Abstract

Arabic is the language of the Qur'an was chosen to be the
divine word. So it is absolute if in understanding His message
Arabic becomes one of the important knowledge. In addition,
there are several theories stating that Arabic is the language
of Heaven brought by the prophet Adam, but this theory is
considered very weak because there is no concrete evidence.
Starting from these questions, anxiety arises about what is the
secret of the specialty of the Arabic language so that it is
chosen to be divine kalam, what is the uniqueness of the
Arabic language, to the question of the nature of kalam itself,
both in the Arabic language or Arabic literature. So by using
the analytical descriptive method, the author tries to describe
the understanding of the uniqueness, secrets and nature of the
meaning of kalam by reaching out to a literature review. So
from this analysis, an understanding emerges that the
uniqueness of the Arabic language is contained in the
knowledge of Nahwu, Shorof and Balaghah. The Quran is
not poetry, not poetry, and not prose like human language.
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But the miracle of the Qur'an, it really touches the mind and
heart. Not only that, the language structure in the Qur'an is an
unintentional sentence structure, purely from the divine word.
While the arrangement of sentences in Arabic is an
arrangement that is deliberately made like syi'ir.

Keywords : Language Arabic, Language Koran, and
Arrangement

Abstrak

Bahasa Arab merupakan Bahasa al-Qur’an yang terpilih
sebagai kalam ilahi. Sehingga mutlak jika dalam memahami
pesan-Nya Bahasa Arab menjadi salah satu pengetahuan
yang penting. Selain itu, ada beberapa teori yang menyatakan
bahwa Bahasa Arab merupakan Bahasa Surga yang dibawa
oleh nabi Adam akan tetapi teori ini dianggap sangat lemah
karena tidak ada dalil konkritnya. Bermula dari pertanyaan-
pernyataan tersebut munculah kegelisahan tentang Apa
rahasia keistimewaan bahasa Arab sehingga terpilih menjadi
kalam ilahi, apa keunikan bahasa Arab, hingga pada
pertanyaan akan hakikat dari kalam itu sendiri baik dalam
tatanan bahasa Arab atau sastra Arab.

Maka dengan menggunakan metode deskriptif analitis,
penulis mencoba menggambarkan pemahaman akan
keunikan, rahasia dan hakikat dari makna kalam dengan
menjangkau pada kajian pustaka. Sehingga dari analisis
tersebut munculah pemahaman bahwa keunikan Bahasa
Arab tercantum dalam ilmu Nahwu, Shorof dan Balaghah.
Al-Qur’an bukan syair bukan puisi, dan bukan prosa
sebagaimana halnya bahasa manusia. Namun kemujikzatan
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Al-Qur’an, ia sangat menyentuh akal dan kalbu. Bukan
hanya itu susunan bahasa dalam al-Qur’an merupakan
susunan kalimat yang tidaksengaja dibuat, murni dari kalam
ilahi. Sedangkan susunan kalimat yang ada dalam bahasa
Arab merupakan susunan yang secara sengaja dibuat seperti
hal syi’ir .

Kata kunci : Bahasa Arab, Bahasa al-Qur’an, dan
Susunan

PENDAHULUAN

Mayoritas muslim dunia telah sepakat bahwa bahasa
Arab merupakan bahasa Al-Qur’an. Allah SWT pun telah
mengaris bawai dalam Al-Qur’an. Quraish shihab
mengatakan bahwa mutlak bahasa Arab merupakan
pengetahuan dalam memahami makna dan pesan dalam Al-
Qur’an.! Adapun Wiwin Dita pernah meneliti tentang
Interpertasi Arab merupakan kalam ilahi terlahir dari teori
yang menyatakan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa
Surga. Teori ini diambil dari pendapat yang menyatakan
bahwa nabi Adam berbicara menggunakan bahasa Arab.
Sedangkan nabi Adam dikeluarkan dari surga. jika begitu
kemungkinan bahasa Arab juga menjadi bahasa langit dan
penduduk langit. Akan tetapi, teori ini menjadi teori yang
sangat lemah karena tidak memiliki dalil konkret.>

' M. Quraish Shihab editor Abd.Syakur, Kaidah Tafsir,
(Tanggerang: Lentera Hati, 2013) Cetakan.I, h. 31

2 Wiwin Dita W. H, “Bahasa Arab Bahasa Al-Qur’an,” Paper
doi, (2019) https://osf.io/preprints/inarxiv/3xcnb/.

Al-Munir: Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir 3


https://osf.io/preprints/inarxiv/3xcnb/

Volume 4, Number 1, Januari - Juni 2022 e-ISSN 2716-4241
ISSN 2723-2344

Kendati Al-Qur’an berbahasa Arab yang dimaksudkan
adalah kosakata yang digunakan oleh masyarakat Arab,
namun sifat bahasa Arab yang digunakan oleh masyarakat
Arab ketika Al-Qur’an turun sedikit banyak berbeda dengan
sifat bahasa Al-Qur’an.® Sehingga interpretasi bahwa bahasa
Arab merupakan kalam ilahi memunculkan berbagai
kegelisahan akan interpretasi. Bermula dari pertanyaan
tentang Apa rahasia keistimewaan bahasa Arab sehingga
terpilin menjadi kalam ilahi, apa keunikan bahasa Arab
hingga pada pertanyaan akan hakikat dari kalam itu sendiri
baik dalam tatanan bahasa Arab atau sastra Arab.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
bahwa bahasa Arab memiliki keistimewaan yang berbeda
dari bahasa lainnya. Bukan hanya itu bahasa Arab juga
memiliki keunikan yang perlu dikaji. Sehingga kita dapat
menemukan alasan mengapa bahasa Arab disebut sebagali
bahasa al-Qur’an, bahasa surga hingga kalam ilahi.

Kebanyakan kaum muslim mengenal bahasa Arab
dalam segi teori, makna dan pelafalan. Akan tetapi penelitian
kali ini memberikan keunggulan pada pembahasan mengenai
rahasia bahasa Arab dan kalam dari segi bahasa Arab dan
sastranya. Bukan hanya itu, penelitian ini menyajikan
keunikan keunika yang terdapat dalam bahasa Arab.

PEMBAHASAN
A. Keunikan Bahasa Arab

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang
dipergunakan sebagai wasilah Tuhan dalam menyampaikan

3 Ibid, 32.
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pesan kepada hamba-Nya. Hal ini pun telah disepakati dan
diperkuat dalam nas Al-Qur’an diantaranya pada QS.
Yusuf:2 yang berbunyi :

2 1ihep) Ojil"-‘—viw LAJ; M3 )

“Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Qur'an
berbahasa Arab, agar kamu mengerti."

Bahasa Arab menjadi salah satu bahasa yang istimewa
dan berbeda dengan bahasa lainnya sebab memilki hubungan
yang istimewa dengan bahasa Al-Qur’an.Hubungan yang
menjadikan sebab istimewa, kuat dan kekal. Walupun begitu
tatanan yang ada dalam bahasa Arab tetap memilki
perbedaan. Al-Qur’an memilki tatana bahasa yang belum
bisa disaingi hingga saat ini. Al-Qur’an bukan syair bukan
puisi, dan bukan prosa sebagaimana halnya bahasa manusia.
Namun kemujikzatan Al-Qur’an, ia sangat menyentuh akal
dan kalbu. 4

Diriwatyatkan Sayyidina Ali pernah menginggatkan :

cj&.,ﬂ (%W N ‘d-gjl:lj cD (')L{jﬁ:) cri.J\ (..y&) M.ngJJ -

il o les Lo alad aniy ¥ SUIS caguiy ailst (o o8 ol LS

i sy B 0 2SS el oK adS o 18wy Yy i)
sy Mgz el oSG T a7 aas D6 AT 2l p3S]

4 M. Quraish Shihab editor Abd.Syakur, Kaidah TafSir,
(Tanggerang: Lentera Hati, 2013) Cetakan.1, h. 32
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1. Bahasa Arab sangat kaya kosa kata dan sinonimnya.

Al-lragi Jawwad Ali dalam kitab al-Mufashal fi
Tarikh al-‘Arab Qabl al-Islam, menyebutkan jumlah kosa
kata Arab bisa mencapai 12,3 juta kosa kata, dengan bilangan
tepatnya yaitu 12.305.052 kosa kata. Jumlah yang begitu
banyak telah menobatkan bahasa Arab sebagai bahasa
dengan kosa kata terbanyak dan terkaya sepanjang sejarah.’

Pada umumnya kosa kata bahasa Arab mempunyai
dasar tiga huruf mati yang dapat berbentuk dengan berbagai
bentuk.® Misalnya pada kata J& terambil dari huruf gaf ( ()
,waw () dan lam (J) yang bermakna berkata. Begitu juga
kata ~>S yang artinya pembicaraan atau perkataan. kata kalam
secara harfiah terdiri dari empat huruf diantaranya huruf : kaf
(&), lam (J), alif (') dan mim (z), namun pada dasarnya kata
ini terdiri dari tiga huruf yaitu kaf, lam dan mim, kecuali alif.’

Quraish Shihab dalam bukunya mengungkapkan
falsafah bahasa yang dikemukakan oleh pakar bahasa Arab
yaitu Utsman Ibnu Jinni menyebutkan bahwa kata J&
sendiri memiliki enam bentuk kata yang memiliki makna
yang berbeda. Walaupuntidak dalam konsep kata J& karena
ada huruf yang didahulukan atau dibelakangkan.Akan tetapi
huruf dasarnya pada huruf gaf, waw dan lam. Misalnya kata
Jé gala (berkata), Js& mugawil (kontraktor), Jiswaqala

5> Moh. Aman, “Bahasa Arab dan Bahasa Al-Qur’an,” Tadarus
Tarbawy: Vol. 3 No. 1 (Jan - Juni 2021) 303
http://jurnal.umt.ac.id/index.php/JKIP/article/view/4256

® M.Quraish Shihab, Mu’jizat Qur’an, (Bandung: Mizan
Pustaka,2007),

7 Shihab, Kaidah Tafsir, h. ,37.
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(mengangkat satu kaki), Jis) al-wagil atau al-waql (kuda
yang mahir menenjak), &l al-lagwu (Angin yang menimpa
seseorang sehingga mengerakkan wajahnya), dan yang
terakhir & lagiya (bergerak menuju sesuatu.) dan
seterusnya yang mana kesimpulan dari secuplik maknanya
pada arti yang mengandung pergerakan.®

Al-Fairazaabadi dalam kitabnya Qamus al-Muhith
menyatakan bahwa sinonim dalam bahasa Arab juga terdapat
banyak sekali. Misalanya dalam pemaknaan kata yang berarti
tinggi. Kata ini dalam sinonim bahasa Arabnya memiliki
enam puluh sinonim. Kemudian kata dari bahasa Arab yang
bermakna singa memiliki lima ratus sinonim. Kata ular dalam
makna bahasa Arabnya memiliki dua ratus sinonim.®

Benar adanya bahwa bahasa Arab memilki banyak
sinonim akan tetapi dalam menjawab pertanyaan dengan
bahasa sinonim diperlukan untuk berhati-hati. Karena dari
jawaban pertanyaan tersebut bisa menimbulkan makna
pembenaran yang mana maksud anda adalah menolaknya.
Misalnya pada Firman Allah Swt dalam QS. al-A’raf :172

G 18 (S e

"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi".

Az-Zarkasyi menukil dalam kitabnya al-burhan fi Ulum al-
Qur’an bahwa sahabat Nabi saw, Ibnu Abbas ra., jika kata
& pada ayat ini ditukar dengan kata na’am (s=), maka

8 Ibid, h. 38-39
°Ibid, h. 41.
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berpotensi kafir bagi yang menjawab sebab kata na’am
digunakan sebagai pembenar dari pertanyaan, baik
pertanyaan tersebut beredaksi positif atau negatif. Karena,
ayat ini merupakan ayat yang bersifat negasi, sehingga jika
dimaknakan akan menjadi makna “Benar Engkau bukan
Tuhanku” Apabila menggunakan kata bala maka makna
yang ditunjukkan adalah makna positif.1°

2.  Kekayaan bilangannya kata

Bilangan dalam bahasa Arab terbagi menjadi tiga.
Yang pertama mufrad (tunggal) atau bisa dikhususkan untuk
satu orang dan satu benda. Yang kedua mutsanna (dual) kata
ini dikhususkan untuk bilangan dua orang atau dua benda.
Kemuadian yang ketiga jamak (plural) kata ini dikhususkan
untuk orang dan benda yang lebih dari tiga atau sesuatu yang

tidak bisa dihitung Misalnya tiga anak perempuan <l &35,
11

3. Tata bahasa Arab sangat rasional dan saksama.

Bahasa Arab memiliki tatanan bahasa yang rumit.
walaupun begitu tatanan bahasa yang rasional dan saksama.
Misalnya dalam kata | 3, kata ini dalam bahasa Arab memilki
tiga huruf, diantaranya: qgaf, ra’ dan alif. Kata 1_8 ini apabila
diotak atik baik huruf ra’ atau alifnya terlebih dahulu tetap
memiliki makna dan tata bahasanya tetap bisa dirasionalkan.

10 Badr ad-Din az-Zarkasyi, A/-Burhan fi Ulum al-Qur’an
Muhaqiq Musthata Abdul Qodir A’tha (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
2007)

' Imam Zarkasyi dan Imam Syibani, Duruss al-Lughoh al-
Arabiyah ala Al-Thariqgqah al-Hadistah (Ponorogo: Trimurti, tidak ada
tahun penerbit).
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Contohnya pada kata agarra (J8) yang berarti mengakui,
mantap dan tenang. Kemudian apabila huru ra’ ditengah
menjadi (1) yang berarti gelisah atau tidak bisa tidur. Maka
dapat diisyaratkan dan dirasionalkan makna dari kata i3, i
dan &,) dengan makna apabila ia membaca maka akan
merasakan tenang dan apabila ia tidak membaca maka ia
akan merasakan gelisah dan tidak bisa tidur.

4. Bunyi dalam satu kata memiliki perbedaan makna yang
sangat jauh.

Bunyi dalam bahasa Arab sangat mempengaruhi
perbedaan makna. Dalam bahasa Arab ini bisa masuk pada
pembahasan ilmu ashwat, sebuah ilmu yang mempelajari
tentang penuturan bunyi baik dari segi bahasa,perpindahan
dan penerimanya.'® Misalnya, pada kalimat “Ma ahsanu as-
sama’l” (Apa yang terindah di langit ?) berbeda dengan
kalimat yang berbunyi “Ma ahsana as-sama’u”’(Betapa
indahnya langit itu) . Kedua ini memiliki susunan kata yang
sama dalam Arab gundul hanya ketika diberi harakat maka
terdapat perbedaan harakat dnommah dan fathah, akan tetapi
menjadikan dua pemaknaan. Yang pertama bermakna
pertanyaan dan yang kedua ungkapan kekaguman tentang
indahnya langit.'*

5. Kecenderungan pada penyingkatan / diistilahkan dengan
ijaz

2. M. Quraish Shihab editor Abd.Syakur, Kaidah Tafsir,
(Tanggerang: Lentera Hati, 2013), h, 39

13 Muhammad Ali Al-Khouli, Mu’jam Ilmu Aswat, (Riyadl:
Universitas Riyadl, 1982)

4 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 40.
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ljaz secara definisi adalah menghadirkan makna
dengan lafadz yang lebih sedikit atau kurang, akan tetapi jelas
dan sesuai dengan maksud  penggungkapannya.®®
Penggunaan ijaz sewaktu-waktu perlu untuk menggunakan
ithnab digunakan apabila benar-benar memerlukan. Misalnya
pada kata J<l~ pada kata ini bukan dijadikan kata s
karena yang mengandung hanyalah perempuan dan laki-laki
tidak mengandung. Maka seingkali ithnab hadir untuk
memberikan penjelasan karena terkadang dalam ijaz
penyebut feminime dan maskulin dijelaskan dengan satu
makna.

Bahasa Arab menghadirkan banyak lafadz, makna
keunikan dan keistimewaan dan kosa kata yang mana segala
keistimewaan ini belum dimiliki bahasa lainnya sehingga
tidak mustahil jika bahasa Arab dipilih untuk menjadi bahasa
al-Qur’an sebab cara untuk memahaminya bukan hal yang
mudah.

B. Kalam dalam Tinjauan Bahasa Arab

Kalam secara etimologi adalah percakapan,
pembicaraan, pidato, perkataan dan ucapan. Jika ditinjau
lebih jauh tentang makna kalam secara terminologi maka
akan lebih luas pemaknaannya sesuai dengan aneka displin
ilmu. Al-Qur’an merupakan kalam Allah swt. Hakikat kalam
Allah tidak ada yang mengetahuinya. Namun,melalui
konteks penfsiran kita dapat menjangkau sekelumit

15 Umar bin Alwi al-Kaff, A/-Balaghah al-Ma’any al-Bayan al-
Badi’, (Lebanon:Dar Al-Minhaji, 2006), h. 214.
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maknanya. Karena kalam-Nya yang terdapat dalam Al-
Qur’an ini menggunakan bahasa manusia yaitu bahasa Arab,
sehingga untuk memehami perlu adanya pengetahuan tentang
bahasa Arab sendiri.

Arti kalam yang diungkapkan pakar-pakar bahasa
adalah aa sl 2dall Sl Ladlll (lafadz-lafadz yang tersusun
dan memiliki makna). Kalam terbagi menjadi tiga unsur,
yaitu :1) isim (=), 2) /i 'il (J=3), dan 3) huruf (<=).18

1. Isim (p!)

Isim secara terminology merupakan kata yang
memiliki makna tanpa berkaitan dengan masa. Pakar bahasa
menyebutkan isim beraneka ragam. Diantaranya :

a. Macam-macam bentuknya, yakni maskulin dan feminine.

Misalnya <Usll merupakan isim bentuk maskulin dan
w=&l merupakan isim bentuk feminine. Namun dalam al-
Qur’an ditemukan kata yang berbentuk feminine secara
majazi, tetapi ia ditunjuk sebagai penganti maskulin.

il J6 CLLEE ST 3510 Je & Ms o el

Artinya: Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit,
dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka
tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku,

16 Ahmad Zaini Dahlan, Mukhtasor Jiddan (Surabaya: Dar al-
Ilm, tidak ada tahun terbitnya), 4-5.
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sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu
persekutukan.”

Nabi Ibrahim ketika melihat matahari dalam
menemukan keesaan tuhan, menyatakan kata 3l dengan
132 jika merujuk pada kaidah bahasa Arab (31l merupakan
bentuk muannats seharusnya memakai kata 2+, Hal tersebut
dimaknai bahwa Tuhan yang Mahakuasa tidak tergambar
wujud yang lemah sedangkan feminine secara umum
dipandang lemah. Sehingga ketika Nabi Ibrahim menunjuk
matahari menggunakan lafadz tersebut, karena masyarakat
nabi lbrahim mempercayai matahari tersebut sebagai
Tuhan.Y.

b. Bilangannya, yakni mufrad (tunggal), mutsanna (dual)
dan jamak (plural).

Jamak memiliki dua bentuk muannas (feminin ) dan
mudzakkar (maskuline), kedua jamak ini tidak dapat berubah
bentuk dasarnya. Adapun jamak yang bisa berubah bentuk
dasarnya adalah jamak takstir. Bentuk tunggal yang
sebelumnya ditunjukkan bentuk jamak atau dual sering
ditemukan dalam al-Qur’an. Misalnya firman-Nya dalam QS.
al-Anfal :20;

17 Ibrahim bin Umar al-Biqa’iy, Nazhem ad-Durar fi Tanasub
al-Ayat wa As-suwar, (Kairo: Dar al-Ma’rifah al-Usmaniyah,1992),
Cet.2.
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EHER AN EE IR TERT | (NI WA NP I INVIREAA N
O shiaial

““‘Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah
dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya,
sedang kamu mendengar (perintah-perintah-Nya).”

Pada ayat diatas apabila merujuk kepada kaidah
kebahasaan kata 4i= seharusnya menjadi kata w¢e karena
ketaatan disitu ditunjukkan untuk Allah dan Rasulullah, akan
tetapi pada ayat ini menggunakan kata 4= tujuannya agar
bisa menjadi isyarat bahwa ketaatan tersebut menyatu. Yakni,
anda tidak dapat kepada tanpa taat kepada Rasulullah. Maka
ketaatan kepada Rasulullah merupakan jembatan untuk dapat
taat kepada Allah. 8

c. Sifatnya, nakirah (indifinite) dan ma 'rifah (difinite).

Secara terminologi nakirah adalah nama yang belum
menunjukkankepada sesuatu tertentu, misalnya kata o
artinya buku. Maka dalam hal ini masih perlu dipertanyakan
buku apa buku siapa. Sehingga belum jelas maka masih
membutuhkan ma rifah. Ma’rifah kebalikan dari nakirah,
yaitu nama yang menunjukkan kepada sesuatu yang sudah
diketahui. Misalnya, < artinya ini sebuah buku.

Cangkupan nama dinilai telah berbentuk ma’rifah apabila ia
berbentuk

' M. Quraish Shihab editor Abd.Syakur, Kaidah Tafsir,
(Tanggerang: Lentera Hati, 2013) Cet.1,47.
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. Dhamair (penganti nama), seperti s huwa atau *

hiya artinya dia.

‘Alam (tanda) maksudnya yaitu kata yang telah
terkenal luas bagi sesuatu, seperti nama kota.

Ism Isyarah (makna yang mengandung makna
isyrat), sepert 12 (ini)

Ism Maushul (kata mpenyambung), seperti ¢l
Al-Muhalla bi’al, yakni lafadz yang dimulai dengan
kata J didepannya, seperti <),

. Al-Mushaf ilal Ma'rifah yang dimaksudkan yang

kata yang disandarkan kepada sesuatu Yyang
ma’rifah, seperti 2ese Ul

. Kata yang mengandung panggilan, yakni huru ya’.

seperti, > L.Para pakar merumuskan konteks
ma’rifah dan nakirah yang diterapkan dalam ayat-
ayat al-Qur’an, yaitu :

“Pengulangan kata yang sama dalam satu rangkaian
kalimat yang mana keduanya dalam bentuk ma’rifah, maka
dimaknai bahwa kata pertama dan kedua itu sama. Sedangkan
pengulangan nakirah makan dimaknai bahwa yang pertama
tidak sama dengan yang kedua.”'® Contohnya pada QS. asy-

syarh 5-6 :
/D 2 Jc ? /D 2 Jo ? <
od fesll a0V LS el s ol
19 Tbid, 49.
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“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada
kemudahan, sesungguhnya beserta kesulitan itu ada
kemudahan”.

Pada dua ayat diatas terdapat _~=!l yang mana
keduanya berbentuk ma’rifah sehingga yang dimaksudkan
kata _~=ll pada kedua ayat tersebut sama. Sedangkan untuk
kata ' ~» dalam ayat 5 berbeda dengan ayat 6. Maka dapat
diartikan bahwa ketika ada satu kesulitan makan aka nada dua
kemudahan. %

d. Asal usul kata, yakni ada isim jamid dan isim musytaq.
Isim jamid atau lafadz asli, yakni tidak diambil dari kata
dasar sebelumnya, contohnya o=} atau ol kata yang
menunjukkan kepada person atau sifat sesuatu. Sedangkan
musytaq yaitu kata yang memiliki akar kata, yakni
tercakup dalam beberapa cakupan diantaranya :

1. Ism fa’il, yang menunjukkan pelaku. contohnya
a5l (al-mukrim) kata ini memiliki akar kata dari
kata 25

2. Ism Maf’ul, yang menunjukkan pada objek.
Contohnya 84 (al-mukrom)

3. Ism Tafdhil, yang menunjukkan kepada superioritas.
Contohnya sl

4. Ism Zaman, yang menunjukkan pada waktu atau
masa. Contohnya s« (waktu lahir)

5. Ism Makan, yang menunjukkan tempat. Contohnya
arha (tempat makan )

20 Ibid, 50.
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6. Ism Alat, yang menunjukkan alat. Contohnya zlis
(Pembuka)

7. Asy-Syighot al-Mubalaghah, format insentitas
seseorang dalam melakukan hal secara berulang-
ulang dalamkadar yang banyak. Contohnya _sS&
(Syakur)

8. Ash-Shifat al-Musyabbahah, ajektif yang dibentuk
dari kata yang tida membutuhkan objek, hanya saja
bertujuan untuk kemantapan sifat. Contohnya, ~_=.

e. Akhir katanya, maqsur (teks arab)manqush, dan
mamdud.
2. Fi’il (J»)

Fi’il diartikan sebagai kata yang memiliki makna dan
waktu. Fi’il menurut pakar bahasa disebutkan memiliki
banyak dan cabang. Maka pada pembahasan kali ini penulis
membahas dari tiga aspek:

a. Berkaitan dengan Waktu

Kata kerja yang menunjukkan waktu lampau disebut
dengan fi’il madhi. Jika menunjukkan masa kini dan masa
akan datang maka disebut sebagai fi’il mudhari’. Apabila
kata kerja tersebut mengandung permintaan atau perintah
maka disebut dengan fi’il amr.?® Fi’il mudhari’ seringkali
ditemukan dengan menggunakan kata ¢S yang mana hal

2l Muhammad In’am F, Qawaid As-Sharfiyyah (Gamping:
Spirit, 2006), h. 29.
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tersebut seringkali memiliki kesinambungan, misalnya dalam
QS.al-Bagarah :61

L
OyAER51E, 150ee Ve B

“Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat
durhaka dan melampaui batas.”

Secara tatanan bahasa kata S merupakan bentuk
masa lampau, akan tetapi dalam al-Qur’an Allah lukiskan
tidak selalu diartikan dengan makna “dahulu.” Semua itu
bertujuan untuk menggambarkan kepastian terjadinya
peristiwa.  Sebaliknya, peristiva masa lalu ada yang
dilukiskan dengan kata kerja masa Kkini, dengan tujuan
menghadirkan ke benak pengamat situasi akan kesungguhan
dan penghayatan atas peristiwa yang terjadi.?

Fi’il Amr meruapakan kata kerja yang berfungsi
sebagai perintah atau permohonan atau permintaa. Dalam hal
ini Fi’il amr terdapat tiga bentuk yang dapat digunakan:

1. Ism Fi’il Amr, seperti kata = dalam al-Qur’an QS.
al-Maidah: 105 yang berbunyi, Swisl & (jagalah
dari kamu ).

2. Fi’il mudhari’ yang ibubuhi dengan huruf lam (J),

9 4 % 5 ) 4 EN K T 2. %%
Gaiadl caaadly 1585100 5 2k 538 1585005 24355 ) sLaknl 45

22 M. Quraish Shihab editor Abd.Syakur, Kaidah Tafsir,
(Tanggerang: Lentera Hati, 2013) Cet.1, 55.
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“Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan
kotoran yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka
menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendaklah mereka
melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu
(Baitullah).”

Kata )s-=52] memiliki kata asal os-=3: yang
mana kata ini masuk dalam pembahasan fi’il
mudhari’ setelah dimasuki lam menjadi majzum
sehingga huruf nunnya terbuang sehingga menjadi
perintah.

3. Masdar yang berfungsi menjadi penganti kata
kerja. Contohnya,

QLB N Ghamd 157558 faall ahual 131

“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di
medan perang) maka pancunglah batang leher mereka.”

Kata & 53x=% pada mulanya terdiri dari huruf < dan
«_a sehingga fungsinya menjadi perintah menjadi
makna pukullah. Kemudian ada-ada perintah-
perintah dalam bentuk lain dalam al-Qur’an?® :

a. Informasi bahwa Allah memerintahkan, contohnya dalam

QS. an-Nahl:90 . ; .
Olawa Y Joally Haly )

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan.”

2 Ibid, h. 57-58.
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b. Informasi bahwa ia diwajibkan, seperti dalam QS.al-

Bagarah:183 ) o
slaiall 28012 3k ghal ol 1Gdi

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa.”

c. Informasi bahwa perbuatan tertentu baik. Contohnya
dalam QS.Al-Bagarah:220 n .
il F3a) 5% Ll ge il g

E I
)=

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim,
katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut adalah
baik,”

d. Adanya ganjaran untuk perbuatan tertentu. Contohnya

dalam QS.Al-Bagarah:245
LAL:..;A\ ‘\.J 4.ALL...4_15 VA L.n.a)ﬂ AJJ\ UAJAJ 63“ \A U.A

z
c

EISTEI

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan
Allah), maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.”

e. Menyampaikan bentuk tugas yang harus dilakukan.

Contohnya dalam QS. Al- Baqarah 228
€ ;})s 44)\4 u.@..us.ah uma‘)aq uls].hml\}

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'.”

b. Berkaitan kepada kebutuhan objek
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Fi’il atau kata kerja yang membutuhkan objek dibagi
menjadi dua. Yang pertama al-Fi’il al-Laazim (intransitive)
artinya kata kerja yang tidak membutuhkan objek, contohnya
=, Yang kedua al-Fi’il al-Muta’di (transitive)artinya kata
yang membutuhkan objek,?* contohnya S, Adapun contoh
dalam al-Qur’an terdapat pada QS. al-Bagarah:167

agode GIHha alllas ) W agn yn AINK

“Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal
perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka.”Dalam potongan
ayat diatas merupakan salah satu bentuk fi’il mutaadi . Objek
dalam potongan ayat diatas adalah kalimat »&l\=z1 | objek
dari kata 2¢=1.

c. Berkaitan dengan sisi pelakunya

Pada pembagian kali ini disebutkan berdasarkan
susunan yang menyebutkan pelakunya atau tidak,
diistilahkan dengan Jsexall e dan Jseasll S, Ada banyak
faktor yang mempengaruhi tidak disebutnya pelaku bukan
karena pelaku tidak diketahui, melainkan sudah cukup jelas
pelakunya. Contohnya dalam QS.an-Nisa’:

liaia HLLIY) G

24 Muhammad In’am F, Qawaid As-Sharfiyyah (Gamping:
Spirit, 2006), h., 43.
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“Dan manusia diciptakan bersifat lemah.”
3. Huruf (<)

Huruf atau bisa disebut dengan huruf al-Ma’ani
secara terminologi merupakan lafadz-lafadz tertentu yang
berisi satu atau lebih huruf-huruf alfabhet bahasa Arab dan
tidak diketahui maknanya kecuali telah dirangkai dengan kata
lainnya. Huruf al-Ma 'ani terbagi menjadi dua, yang pertama
huruf amilah dan yang kedua huruf ghoiru amilah.

Huruf amilah merupakan huruf yang dapat merubah
harakat akhir dari isim dan fi i/ yang dimasuki huruf tersebut.
Setiap huruf, baik huruf amilah atau ghoiru amilah memilki
makna atau tujuan atas lafadz yang datang bersama huruf
tersebut. Contohnya <SS o harakat asli dari kata ini adalah
dhommah dan ketika dimasukki harf ¢! maka menjadi
fathah. Huruf amilah terbagi menjadi empat bagian, yaitu :

1. Mengakibat kata sesudahnya majrur, huruf tersebut
diantaranya:
¢da cé cOe ol o gl gl ealsl) ceM\ celillec Wl
Jae SR Ll Al ‘LS'\; s‘g:; “EA\
2. Mengakibatkan kata sesudahnya mansub, yang
masuk dalam ism:
@sﬁl\ ‘}!} caad “"_1..35 ci')sj 6:}15 ,Q\ &u\ &C)\ ;C’)\
Fi’il
sy Al ol (S ¢S 03 ) A Haadll G
‘_f\; ¢ Julatl) e\J 3 gaall e‘}] dAazall

3. Mengakibatkan ism sesudahnya marfu’

‘_’)\ «&Y Y W huruf
tersebut serupa dengan ol
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4. Mengakibatkan fi il sesudahnya majzum.
K_m\_'d\ Y Ll sQ\cw 3 (’j

Selanjutnya huruf ghoru amilah, yakni huruf yang
apabila memasuki ism dan fi’il maka tidak ada merubah
kedua kalam tersebut. Contohnya, <iSiuasli harakat kata
tersebut dhommah walaupun dimasuki huruf sin tetap
dengan harakat aslinya yaitu, dhommah. > Adapun huruf-
huruf ghoru amilah:

JT c&j\}.uﬁ.ﬁ\ I3 ch—Tc;L:_S\ eyl M\c;w\ c&j:‘_s\ ‘V:h csj'o.&\ ch}{\

(ko U2 B 0 «s!) cCST cjf Ul Ll Ll c(T NI Y

£ £

cJJA WAV NS VR o cLAj.S 4}5 LQQ cw))\fcil e cJ\z—c?
chﬁ;; g Sl

Setiap huruf diatas baik huruf amilah atau ghoiru
amilah memilki makna atau tujuan atas lafadz yang datang
bersama huruf tersebut.

Keindahan sastra yang tetap memiliki kekuatan materi
kandungannya merupakan Salah satu keunikan bahasa arab.2®
Kalam dalam sastra ini termasuk salah satu dalam keindahan
bahasa Arab. Kalam terbagi menjadi dua, Khabar dan /nsya .
Khabar adalah suatu perkataan yang di dalamnya

25 M. Quraish Shihab editor Abd.Syakur, Kaidah Tafsir,
(Tanggerang: Lentera Hati, 2013) Cet.1,62-63

26 Muhammad Rasyid Ridha, Taf$ir al Mannar, (Mesir: al-Haiah
al Mishriyah, 1990),75.
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mengandung unsur kebenaran atau kebohongan dan semata-
mata dilihat dari pembicaraannya. Dikatakan benar (shadiq)
apabila perkataannya sesuai dengan realita, dan dikatakan
dusta (kadzib) apabila maknanya bertentangan dengan
realita, tujuan utama khabar itu ada dua yaitu?’:

1. Orang yang mendengar khabar tersebut mendapat
faedah (Lsadl328)

Contoh:
Sl (53 o (Sl 3l s Oy 20V Slpendt Gl [
R S Jo Iy slay e Dlmy sty A i T o

Artinya : Orang yang menyampaikan dan mendengar
khabar tersebut mengetahui khabar yang disampaikannya.
(3l a 5Y)

Contoh:
Jo) el ) L3 2l aelld) 3 Gleg e cuab A

Artinya : Dari kedua tujuan khabar diatas dibagi lagi
menjadi beberapa tujuan yaitu:

a. aa_isYl bentuk khabar yang bermakna meminta untuk
dikasihi Contohnya :

27 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, (Beirut, al-
Maktabah al-I’shriyah,), 55.
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o sie S s )
“Sungguh aku sangat membutuhkan ampunan Tuhanku”

b. gsiall 5 Gl k) bentuk khabar yang bermakna
memperlihatkan kelemahan,Contohnya :
Lk Gl 1) 2l e aand) 08 5 (A )

“Ya Tuhanku sesungguhnya tulangku telah lemah
dan kepalaku telah ditumbuhi uban™

C. .ol el bentuk  khabar yang  bermakna
memperlihatkan penyesalan

Contohnya :
A ke ) elle i adld ola ) el adaiy ol

Apabila engkau memutuskan harapanmu niscaya engkau
akan larut dalam penyesalan.

1. 2l 5 2l e &l pentuk khabar yang bermakna
dorongan untuk bekerja keras

Contohnya : s 2> (5« = Barang siapa yang bersungguh-
sungguh pasti akan mendapat

2. _Adll bentuk khabar yang bermakna kemuliaan
Contohnya : i 8 (e & sibaal 4l ()

Sesungguhnya Tuhanku memilihku dari bangsa
Quraisy

3. 2l bentuk khabar yang bermakna pujian
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Contohnya : ¢l a5 Al

Engkau adalah raja di hari kemudian

4. sl bentuk khabar yang bermakna menyingkap
Contohnya : 42l il =Matahari terbit

5. »x3l bentuk khabar yang bermakna peringatan
Contohnya : @l &) ) Jolal) s

Perbuatan yang halal namun dibenci Allah adalah thalak

B. wsne s Sle uaill el bentuk khabar yang bermakna
memperlihatkan sesuatu yang ia sukai

Contohnya : & lia s )

Sesungguhnya aku melahirkannya seseorang anak
perempuan

Al-insya’ secara Bahasa artinya adalah menemukan,
adapun secara istilah yaitu suatu perkataan yang di dalamnya
tidak mengandung unsur kebenaran atau kebohongan.Maka
demikian perbedaan khabar dengan insya’ adalah terletak
pada unsur kejujuran atau kebohongan tersebut, namun sama-
sama bentuk suatu perkataan.Contoh insya’ yaitu

aall gl (e alall allal
(tuntutlah ilmu dari buaian hingga ke liang lahat.)

Insya’ dibagi kepada dua macam yaitu insya’ thalaby
dan insya’ ghairu thalaby. Insya’ thalaby adalah suatu
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perkataan yang menghendaki adanya suatu tuntutan yang
tidak terwujud ketika perkataan itu diucapkan. Yang
termasuk kategori kalimat insya’i thalabi adalah amr,
nahy,nida’.

1. Amr atau perintah, dalam konteks lain makna al-amr
adalah perintah yang mengikat dan sifatnya wajib.
Mengenai mana amr dalam al-Qur’an banyak perbedaan
pendapat. 2 Adapun makna-makna tersebut adalah:
diantaranya ancaman sesuai dalam QS. Fushilat
:40Perwujudan, QS. al-Anbiya’:69, Ketidakmampuan,
QS.al-Bagarah:23, Mempersamakan, QS. at-Thur:16,
Do’a, Mubah Larangan

2. An-nahyu atau larangan adalah pengehentian suatu
perbuatan dari yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah.
Shighat yang dipakai dalam an-nahy fi il mudhari’ disertai
dengan 4l ¥.29 Adapun makna-makna dalam an-nahyu
terdapat 8 makna, diantaranya :, Do’a, QS. al-Bagarah
:286, Memberi petunjuk, QS.al-Maidah :151

3. An-Nida’ Yaitu, meminta seseorang untuk menghadap
dengan huruf yang mengganti fi il 1s=2 dan 4. Nida’
dikenal juga dengan nama panggilan. Huruf-huruf nida’
diantaranya,

i B‘}A@J\ %) cLia cl,g\ 495\ 495\ e

28 Ahmad Hadlari Moechtar, Belajar llmu Balaghah (Jember:
Pustaka Radja, 2017),151.
2 Tbid, 154.
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Huruf diatas merupaka huruf panggilan. Huruf i dan
5 ¢l ¢ digunakan untuk jarak dekat yang lainnya digunakan
untuk jarak jauh.*

Insya’ ghairu thalaby adalah suatu perkataan yang
tidak menghendaki suatu tuntutan atau dapat diartikan
dengan sesuatu yang ada dalam kandungannya tidak terdapat
permintaan. Bagian yang mencakup insya’ ghoiru thalabi,
antara lain. Pujian dan celaaan yang tertuang dalam Q.S al-
Shad ayat 30, menampakkan keheranan yang termuat dalam
Q.S **Menampakkan keheranan yang termuat dalam Q.S al-
Bagarah ayat 28, dan Harapan yang termuat dalam Q.S al-
Maidah ayat 52.

KESIMPULAN

Bahasa Arab terpilih menjadi kalam ilahi merupakan
sebuah keistimewaanyang luar biasa. Karena pada dasarnya
bahasa Arab sendiri memiliki berbagai keunikan yang tidak
dimiliki oleh bahasa lain. Keunikan tersebut terdapat dalam
tatanan bahasa Arab dan sastranya, yakni secara kaidah ilmu
Sharaf, nahwu dan balaghah. Walaupun begitu bahasa Al-
Qur’an sangat berbeda dengan bahasa Arab dalam segi
mu’jizat dan makna balaghah. Al-Qur’an memilki tatana
bahasa yang belum bisa disaingi hingga saat ini.

Al-Qur’an bukan syair bukan puisi, dan bukan prosa
sebagaimana halnya bahasa manusia. Namun kemujikzatan
Al-Qur’an, ia sangat menyentuh akal dan kalbu. Bukan

30 Ibid, 159.
31 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera
Hati, 2013) , 67-68.
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hanya itu susunan bahasa dalam al-Qur’an merupakan
susunan kalimat yang tidaksengaja dibuat, murni dari kalam
ilahi. Sedangkan susunan kalimat yang ada dalam bahasa
Arab merupakan susunan yang secara sengaja dibuat seperti
hal syi’ir .
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